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Manfaat APD bagi tenaga medis untuk mencegah penularan Covid-19 saat menangani pasien yang 
terinfeksi. Covid-19 dapat menularkan ke orang lain bila tidak memakai alat perlindungan diri, 
sehingga para tenaga medis disarankan memakai APD guna melindungi dirinya saat melaksanakan 
tugasnya. Untuk mencegah penularan Covid-19, maka tenaga kesehatan diwajibkan untuk memakai 
alat perlindungan diri yang sudah terstandar saat merawat pasien yang tertular virus corona. Di rumah 
sakit umum didapatkan bahwasanya APD yang disediakan sudah lengkap namun perawat masih 
kurang siap melakukan pekerjaannya karena merasa cemas dan takut tertular virus corona. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterbatasan APD terhadap kesiapan mental perawat 
dalam merawat pasien Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain survey 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perawat yang bekerja merawat pasien Covid-19 dengan teknik pengambilan sampel yaitu total 
sampling. Sehingga keseluruhan sampel berjumlah 50 orang. Penelitian ini menggunakan uji statistik 
Chi Square. Hasil penelitian terdapat sebanyak 25 (50%) kategori tersedia lengkap APD dan kesiapan 
mental responden sebanyak 25 orang (50%) responden kurang siap, dengan nilai p= 0,005 ; p<0,05. 
Kesimpulannya, ada pengaruh antara keterbatasan APD dengan kesiapan mental perawat dalam 
merawat pasien covid 19.  
 
Kata kunci: Covid-19; kesiapan mental perawat; keterbatasan APD 
 
LIMITED SELF-PROTECTION EQUIPMENT ON NURSES' MENTAL READINESS  
IN CARING FOR COVID-19 PATIENTS  
 
ABSTRACT 
The benefits of PPE for medical personnel to prevent transmission of Covid-19 when handling infected 
patients. Covid-19 can transmit to other people if they do not wear personal protective equipment, so 
medical personnel are advised to wear PPE to protect themselves when carrying out their duties. To 
prevent the transmission of Covid-19, health workers are required to wear standardized personal 
protective equipment when treating patients infected with the corona virus.In public hospitals, it was 
found that the Personal Protection Equipment (PPE) provided was complete but nurses were still not 
ready to do their work because they felt anxious and afraid of contracting the corona virus because 
there was no vaccine for its treatment, it was still in prevention.The purpose of this study was to 
determine the effect of limited self-protection tools on the mental readiness of nurses in caring for 
Covid-19 patients. Methods This research is a quantitative study, with a descriptive analytic survey 
design with a cross sectional study approach. The population in this study were all nurses who worked 
to care for Covid-19 patients with a sampling technique that was total sampling so the total of sample 
was 50 people. This study uses the Chi Square statistical test. The instrument used was a 
questionnaire. The results of the study on the limitations of personal protective equipment, there were 
as many as 25 (50%) complete available categories and 25 respondents (50%) of the respondents' 
mental readiness were less ready where the p value = 0.005; p <0.05. In conclusion, there is an 
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PENDAHULUAN 
WHO (2020) mengatakan bahwa Covid-19 merupakan sindrom pernafasan akut parah yang 
disebabkan oleh virus corona 2 (SARS-CoV-2) yang menular dan sering disebut dengan virus 
corona yang baru ditemukan yang dapat menyerang manusia. Wabah ini dikenal dengan 
sebutan Coronavirus Disease, atau disingkat dengan Covid-19, yang telah melanda berbagai 
negara di dunia yang mengakibatkan banyak orang meninggal dunia. Seseorang yang telah 
tertular Virus Covid-19  memiliki keluhan pada  saluran pernapasan, seperti meningkatnya 
suhu tubuh >38⁰C, batuk, pilek, dan nyeri pada tenggorokan (Arum, 2020). Sampai saat ini 
virus ini dengan cepat menyebar masih misterius dan penelitian masih terus berlanjut 
(Pardede, Keliat, Damanik &Gulo, 2020). 
 
Menurut WHO (2020), bahwa jumlah korban kasus yang terinfeksi virus corona, angka 
kematian, hingga pasien sembuh masih terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 
Hingga kini pada 30 Juni 2020, data yang telah melaporkan adanya kasus positif covid 19 
yaitu 160 negara. Peningkatan kasus infeksi virus corona Covid-19 terjadi secra terus-
menerus di dunia dan mencapai 10,4 juta kasus. Sebanyak 50,228 pasien telah dinyatakan 
meninggal dunia (Vina, 2020). Dalam merawat pasien Covid-19, perawat dan petugas medis 
lainnya pertama kali perlu mempersipkan diri mental nya sebelum terjun untuk merawat 
pasien, hal ini untuk membuat tenaga medis siap dalam merawat pasien dengan baik, 
walaupun saat merawat mereka juga mengalami ketakutan yang mendalam karena risiko 
dalam merawat pasien Covid-19 sangat tinggi, apalagi saat ini keterbatasan APD untuk 
digunakan dalam melindungi dirinya dari virus corona saat merawat pasien yang tertular 
dimana para petugas medis harus menekan perasaanya sendiri saat menghadapi pasien Covid-
19 yang terus bertambah. Apalagi dalam situasi saat ini bahwa perawat lebih cemas 
dibandingkan pasien karena terkadang perawat sudah mencurigai pasiens akit karena corona 
virus (Pardede, Keliat, Damanaik & Bulo, 2020).  
 
Melihat serta merawat di depan matanya sendiri karena banyak menelan korban jiwa apalagi 
petugas medis ada yang jadi korban Covid-19 saat merawat pasien. Yang paling sering di 
alami oleh petugas medis saat melaksanakan tugasnya merawat pasien adalah ketakutan, 
karena virus corona adalah penyakit yang menular dan berbahaya. Maka dalam hal ini, mau 
tidak mau, dan siap tidak siap mereka tetap harus maju di garis paling depan dalam melawan 
virus corona yang telah tertular kepada orang lain. (Abdul, 2020) 
 
Hasil survey pendahuluan yang dilakukan terdapat 50 perawat yang bekerja merawat pasien 
Covid-19, dan yang memiliki kriteria sebanyak perawat. Hasil Observasi perawatmengatakan 
bahwaAPD sudah tersedia dengan lengkap dan sudah terstandar saat merawat pasien.Hasil 
wawancara yang dilakukan dengan 3 orang perawat tentang kesiapan mental akibat 
keterbatasan APD didapatkan hasil bahwa perawat masih kurang siap mentalnya saat merawat 
pasienCovid-19, mereka mengatakan merasa cemas dan takut walaupun APD sudah lengkap 
di Rumah Sakit tersebut karena virus corona merupakan penyakit menular yang baru muncul 
yang belum ada obat jika tertular hanya ada pencegahannya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh keterbatasan APD terhadap kesiapan mental perawat dalam 
merawat pasien Covid-19. 
 
METODE 
Desain pada penelitian ini yaitu Deskriptif Analitik dengan pendekatan Cross SectionalStudy.  
Populasi pada penelitian yaitu perawat yang merawat pasien Covid-19. Keseluruhan populasi 
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pada penelitian ini berjumlah 50 orang perawat yang bekerja yang merawat pasien Covid-19. 
Sampel penelitian ini adalah perawat yang bertugas merawat pasien. Jumlah sampel yang 
diambil adalah sebanyak 50 orang. Seluruh populasi dijadikan sampel karena jumlahnya 
sedikit. Tekhnik pengambilan sampel adalah total sampling perawat yang bertugas dalam 
merawat pasien Covid-19. Penelitian ini menggunakan uji statistik Chi Square.Penelitian ini 




Karakteristik Responden (n=50) 


























Tabel 1, dapat dilihat berdasarkan karakteristik responden, Usia responden mayoritas >30 
tahun (58.0%), jenis kelamin mayoritas perempuan (76,0%) dan pendidikan mayoritas DIII 
Keperawatan  (74,0%). Unit Kerja mayoritas ODP (64.0%). 
 
Tabel 2. 
Keterbatasan APD dan Kesiapan Mental dalam Merawat Pasien Covid-19 (n=50) 
Variabel f % 
Keterbatasan APD 
Tersedia Lengkap 















Tabel 2, dapat dilihat berdasarkan Keterbatasan APD mayoritas tersedia lengkap (50.0%), 
Kesiapan Mental mayoritas Kurang siap (50.0%). 
 
Tabel 3, didapatkan dari 50.0 % keterbatasan APD tersedia lengkap mayoritas memiliki 
kurang siap mental (30.0%) dan dari 44,0% keterbatasan APD tersedia kurang lengkap 
mayoritas memiliki tidak siap mental (16.0%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,005 
(α < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara Keterbatasan APD dan 
Kesiapan mental perawat dalam merawat pasien covid- 19. 
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Keterbatasan APD dan Kesiapan Mental 
Berdasarakan hasil penelitian, diperoleh data sebanyak 25 (50%) kategori tersedia lengkap 
APD, dan sebanyak 22 (44%) kategori tersedia kurang lengkap, serta sebanyak 3 (6%) 
kategori tidak tersedia. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa kesiapan mental 
responden sebanyak 17 orang (34%) responden menyatakan siap mental, sebanyak 25 orang 
(50%) responden kurang siap mental, dan sebanyak 8 (16%) tidak siap mental. Mayoritas 
responden berada dalam kondisi  kurang siap mental. 
 
Tidak siap maksudnya adalah perawat tidak melakukan tindakan sesuai standar yang telah di 
tentukan dalm melakukan pekerjaannya. Jadi perawat yang tidak siap melakukan tugasya 
sebanyak 8 (16%) dikarenakan faktor resiko penularan Covid-19 sangat tinggi bagi tenaga 
kesehatan.Sedangkan seseorang yang dikatakan kurang siap artinya bahwa seseorang itu 
masih ada keraguan dalam melakukan suatu tindakan atau dapat dikatakan bahwa seseorang 
itu melakukan pekerjaannya dengan perasaan takut, dan cemas karena penyakit yang akan 
dihadapi saat merawat pasien adalah penyakit yang baru ditemukan dan belum ditemukan 
obat untuk penyembuhan penyakit tersebut, akan tetapi masih pada upaya pencegahan dan 
resiko penularan masih sangat tinggi jika sedikit saja ada kelalaian, jadi mayoritas responden 
di rumah sakit tersebut adalah kurang siap sebanyak 25 (50%) orang.  
 
Menurut penelitian Fadli, dkk (2020), mengatakan dengan kurangnya ketersediaan APD 
lengkap menurut protokol WHO, tenaga kesehatan lebih cenderung memiliki gangguan 
kecemasan dan ketakutan dibandingkan dengan alat pelindung diri sesuai kebutuhan. 
Sehingga faktor ketersediaan alat pelindung diri memiliki pengaruh terhadap kecemasan 
tenaga kesehatan dalam upaya pencegahan Covid-19. APD mempunyai 3 yakni untuk, 
tindakan pencegahan melalui udara, tetesan, dan kontak umum, serta untuk mereka yang 
membantu dengan prosedur medis penghasil aerosol berisiko tinggi. Penularan pada manusia 
terjadi terutama melalui kontak langsung atau droplets. Sehingga tenaga kesehatan yang 
melakukan pemeriksaan terhadap pasien covid-19 diharuskan mengunakan alat pelindung diri 
yang lengkap, agar terhindar dari penularan Covid-19. APD terdiri dari sarung tangan, masker 
medis, kacamata atau pelindung wajah, dan baju pelindung, serta prosedur khusus, sepatu bot, 
respirator (misalnya N95 atau standar FFP2 atau setara) dan celemek (Siahaan, Hidayat  & 
Tarigan, 2021). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori untuk keterbatasan APD telah tersedia lengkap 
yang artinya bahwa di rumah sakit tersebut telah menyediakan APD dengan lengkap. Namun, 
dilihat dari kategori kesiapan mental menunjukkan responden kurang siap dalam merawat 
pasien Covid-19 walaupun APD telah lengkap disiapkan, artinya bahwa responden yang 
Variabel Penelitian 








f % f % f % f % 
Keterbatasan 
APD 








Tidak Tersedia 0 0 3 6 0 0,0 3 6 
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merawat pasien tersebut mayoritas kurang siap karena Covid-19 merupakan penyakit menular 
yang diketahui belum ada obat atau vaksin untuk orang tertular penyakit Covid-19 hanya ada 
pencegahannya saja. 
 
Pengaruh Keterbatasan APD terhadap Kesiapan mental Perawat dalam Merawat 
Pasien Covid-19 
WHO (2020) mengatakan bahwa Covid-19 merupakan sindrom pernafasan akut parah yang 
disebabkan oleh  virus corona 2 atau SARS-CoV-2 yang menular dan sering disebut dengan 
virus corona yang baru ditemukan yang dapat menyerang manusia. Wabah ini dikenal dengan 
sebutan Coronavirus Disease, atau disingkat dengan Covid-19, yang telah melanda berbagai 
negara di dunia yang mengakibatkan banyak orang meninggal dunia. Seseorang yang telah 
terinfeksi oleh Covid-19 akan mengalami gangguan pada saluran pernapasan, suhu tubuh 
meningkat >38⁰C, batuk, pilek, rasa nyeri pada tenggorokan (Arum, 2020). 
 
Berdasarkan hasil uji statistik ρ = 0,005 dimana ρ < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan ada 
pengaruh keterbatasan APD terhadap kesiapan mental perawat dalam merawat pasien Covid-
19. Namun, hasil yang ditemukan bahwa APD di tempat penelitian tersedia lengkap, tetapi 
ditemukan bahwa responden kurang dalam merawat pasien Covid-19 walaupun APD lengkap 
karena penyakit tersebut merupakan penyakit menular. Sehingga perawat diharuskan untuk 
menyiapkan diri sebelum terjun untuk merawat pasien dan tidak boleh lalai Ketika merawat 
pasien serta memakai APD dengan lengkap guna untuk mencegah penularan. 
 
Hasil penelitian diperoleh data bahwa APD di RSU tersebut sudah lengkap, namun kesiapan 
mental mereka saat merawat pasien Covid-19 masih kurang siap, mereka merasa cemas dan 
takut, karena pasien yang dirawat adalah pasien yang tertular Covid-19 dan resiko penularan 
sangat tinggi pada dirinya saar merawat pasien Covid-19, dimana penyakit tersebut 
merupakan penyakit menular yang baru muncul di dunia dan berbahaya, serta belum ada obat 
atau vaksin untuk mengobati penyakit tersebut hanya ada pencegahannya saja. Sehingga 
itulah yang membuat perawat kurang siap untuk merawat pasien Covid-19 walaupun APD 
lengkap. Walaupun mereka harus melaksanakan tugasnya di harda terdepan karena itulah 
kewajibannya sebagai petugas kesehatan. 
 
Menurut Kemenkes (2020), ada beberapa standar alat perlindungan diri saat merawat pasien 
Covid-19, yaitu sebagai berikut : Masker Bedah (Surgical Mask), Masker Respirator N95 
(Ekuivalen), Sarung Tangan Pemeriksaan (Examination Gloves), Sarung Tangan Bedah 
(Surgical Gloves), Gaun Sekali Pakai, Coverall Medis (Baju Penutup Tubuh Dari Kaki 
Sampai Kepala), Penutup Sepatu (Shoe Cover) dengan frekuensi pemakaian hanya sekali 
pakai, Pelindung Mata (Goggles) Pelindung Wajah (Face Shield) Heavy Duty Apron,  Sepatu 
Boot Anti Air (Waterproff Boots) hanya sekali pakai atau dapat digunakan kembali setelah 
desinfektan/dekontaminasi. Dalam mengatasi suatu masalah kesehatan mental bagi petugas 
kesehatan khususnya perawat Covid-19, perlu dilakukan suatu intervensi dengan membentuk 
tim medis dalam penanganan psikologis mereka dan menerapkan suatu  model  kepercayaan 
kesehatan untuk petugas kesehatan terhadap pandemi Covid-19 ini. Respon psikologis 
perawat Covid-19 menjadi meningkat disebabkan oleh perasaan cemas, dan khawatir pada 
kesehatan diri sendiri dan penularannya pada keluarga karena penyakit ini merupakan 
penyakit menular, sehingga perawat diwajibkan menyiapkan diri dan berdoa terlebih dahulu 
untuk ketenangan diri sebelum merawat pasien Covid-19. 
 
Sejalan dengan penelitian Fadli, dkk (2020) bahwa respon kesiapan mental yang dialami oleh 
responden terhadap pandemi penyakit menular Covid-19 semakin meningkat karena 
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disebabkan oleh perasaan psikologis yang kurang siap karena ketakutan dan cemas tentang 
kesehatan diri sendiri dan takut penyebaran virus ke keluarga terdekat mereka. Oleh karena 
itu, perlu banyak dukungan dari pemerintah untuk menyediakan bantuan dan fasilitas asuransi 
kesehatan baik untuk perawat yang merawat Covid-19 maupun keluarga responden. 
 
Menurut Rizqullah (2021), Alat Pelindung Diri (APD) merupakan seperangkat alat 
keselamatan untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari penyakit akibat kerja. 
Diketahui bahwa memakai APD, dan secara khusus masker wajah, memiliki konsekuensi 
fisik seperti sakit kepala dan nyeri, yang dapat meningkatkan stres staf perawat. Namun, tidak 
satupun dari studi ini menempatkan fokus pada APD dan staf perawat adalah satu-satunya 
anggota profesi perawatan kesehatan yang berada di samping tempat tidur pasien dan APD 
merupakan alat perlindungan diri terhadap infeksi Covid-19 (Florentina dkk, 2020). Namun, 
walaupun APD telah lengkap tetapi perawat mengalami stress kerja, mereka merasa takut 
karena beratnya beban kerja yang dilakukan dimana pasien yang di rawat merupakan pasien 
yang tertular virus corona, sebab penyakit tersebut adalah penyakit yang baru muncul dan 
belum ada obat untuk penyakit tersebut. 
 
Menurut penelitian Fernanda., et al (2020), penting untuk mempertimbangkan pakaian dan 
peralatan yang memadai, serta kebutuhan untuk menyimpan APD, pelaksanaan fisiologis 
fungsi seperti makan, menghidrasi atau pergi ke kamar mandi, karena waktu yang dihabiskan 
untuk memakainya dan melepasnya secara prosedur. Kesadaran tentang perlindungan pribadi, 
menyediakan APD yang memadai dalam jumlah yang cukup dan dengan pelatihan yang 
sesuai protokol nasional dan internasional, dapat berkontribusi alm menurunkan risiko infeksi 
pada profesional kesehatan. Sehingga mengakibatkan kurangnya kesiapan mental tenaga 
medis untuk merawat pasien Covid-19 karena takut menular ke dirinya sendiri. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada pengaruh yang sugnifikan antara  keterbatasan 
APD dengan kesiapan mental perawat dengan nilai ρ value 0,005 (α <0,05) 
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